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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “ Aplikasi Sistem Informasi Penilaian berbasis kurikulum K-13 di SMA POMOSDA 
Nganjuk”. Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang muncul di SMA POMOSDA berkaitan dengan 
adanya perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum K-13. Dengan adanya perubahan kurikulum 
menyebabkan terjadinya perubahan pada sistem penilaian yang disesuaikan dengan kurikulum K-13. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall, yaitu sebuah metode yang 
dilakukan untuk pengembangan perangkat lunak dengan evaluasi tahap demi tahap. Tahapan setiap 
proses dilaksanakan secara urut dan sistematis artinya jika tahapan yang pertama belum selesai maka 
harus menunggu sampai tahapan yang pertama selesai terlebih dahulu. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengembangkan sistem informasi penilaian akademik siswa kurikulum 2013 berbasis web. Model 
pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model waterfall dengan metode pengujian black-
box. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah sistem informasi penilaian akademik berbasis web 
di SMA POMOSDA nganjuk yang mampu mengoptimalkan proses penilaian akademik sesuai penilaian 
Kurikulum 2013. Hasil uji kelayakan menyatakan bahwa sistem informasi valid dan dapat digunakan sesuai 
fungsionalitasnya. 
Keyword : Sistem Informasi, Kurikulum K-13, SMA POMOSDA 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan tempat dimana siswa belajar, yang didalamnya terdapat beberapa entitas 
yang menyertainya diantaranya manajemen, kurikulum, pendidik, tata usaha dan stakeholder. 
Manajemen sekolah bertanggungjawab untuk mengelola lembaga pendidikan agar berkualitas dan 
mampu menghantarkan siswa siswinya untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. Unsur-unsur dalam 
manajemen sekolah diantara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, siswa dan tenaga 
kependidikan (tata usaha). Salah satu elemen yang cukup penting dalam manajemen sekolah yaitu adanya 
kurikulum.   

Ralph W. Tylor (dalam Ahid, 2006) sebagaimana dikutip Sukmadanata mengemukakan empat 
pertanyaan pokok yang menjadi inti kajian kurikulum: 1) Tujuan pendidikan yang manakah yang ingin 
dicapai oleh sekolah? 2) Pengalaman pendidikan yang bagaimanakah yang harus disediakan untuk 
mencapai tujuan tersebut? 3) Bagaimana mengorganisasikan pengalaman pendidikan tersebut secara 
efektif? 4) Bagaimana kita menentukan bahwa tujuan tersebut telah tercapai.  

Hasan (dalam suyatmini, 2017) memilah adanya dua persoalan pokok dalam implementasi 
kurikulum, yaitu persoalan yang berhubungan dengan kenyataan kurikulum yang ada dan berlaku di 
sekolah, dan persoalan yang berhubungan dengan kemampuan guru untuk melaksanakannya. Khususnya 
yang berkaitan dengan persoalan kedua ditegaskan oleh Sukmadinata (dalam suyatmini, 2017) dengan 
mengatakan bahwa implementasi kurikulum hampir seluruhnya tergantung pada kreativitas, kecakapan, 
kesungguhan, dan ketekunan guru. 

Kurikulm K-13 adalah penyempurnaan dari kurikulum KTSP (Kurikulum satuan pendidikan) yang 
mengedepenkan pada aspek human relevance dan master learning. implementasi Kurikulum 2013, yaitu 
pembelajaran yang mampu mengkondisikan peserta didik meraih atau memperoleh sejumlah 
pengalaman belajar yang berupa pengetahuan, ketrampilan, sosial, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Rambu-rambu pengelolaan pembelajaran yang relevan untuk 
implementasi Kurikulum 2013, yaitu; desain sistem instruksional, pembelajaran berprograma, dan model 
pembelajaran latihan dan dril (practice and drill). Sementara itu, jika dikaitkan dengan klasifikasi model 
pembelajaran yang dikemukakan Joyce dan Weils (1992) maka rumpun model pembelajaran “sistem 
perilaku” dipandang relevan untuk implementasi Kurikulum 2013, yang meliputi; belajar tuntas, 
pembelajaran  langsung, belajar kontrol diri, latihan pengembangan konsep dan ketrampilan, dan latihan 
asersif. Hal penting dalam implementasi kurikulum 2013 adalah seberapa jauh model pembelajaran 
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tersebut mampu memfasilitasi peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mencerminkan 
penguasaan suatu kompetensi yang dituntut Kurikulum 2013. 
 
Penilaian 
Seiring dengan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum K-13 terdapat perubahan yang 
signifikan terhadap desain penilaian (Raport). Penilaian berbasis kurikulum k-13 terbagi menjadi dua 
proses penilaian yaitu 1). Untuk guru bidang studi, 2) untuk wali kelas.  
SMA POMOSDA mulai menerapkan kurikulum K-13 sejak tahun pembelajaran 2016/2017. Dalam 
perkembangannya terdapat beberapa permasalahan dalam aplikasi kurikulum berkaitan dengan sistem 
assesmen atau penilaiannya. Banyak dari guru ataupun wali kelas belum mampu secara utuh memahami 
sistem penilaian berbasis kurikulum 2013. Akibat yang ditimbulkan dari masalah ini adalah seringnya 
terjadi keterlambatan dalam transaksi penilaian ke program yang disediakan sehingga menyebabkan 
terjadi keterlambatan penyetoran nilai dari guru mata pelajaran ke wali kelas.  
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Metode yang digunakan dalam peneltiian ini adalah metode waterfall. Penerapan metode waterfall 
sangat cocok digunakan karena  terdapat evaluasi secara bertahap dari setiap proses yang dilakukan.  

Gambar 1. Model Waterfall 
 
Diagram konteks 

 
Gambar 2. Diagram konteks SIPK13 

Berdasarkan gambar 1 diatas, pada Diagram konteks terdapat 3(tiga) entity yaitu : Guru, Wali 
kelas dan Kepala Sekolah. Pada entity Guru terdapat 1 proses input dan 3 proses output yaitu : Input 
KKM_MP, Input Deskripsi nilai_MP, Input nilai_MP dan nilai MP valid sebagai proses output. Pada entity 
Wali kelas terdapat 4 proses input dan 2 proses output yaitu terima KKM_MP, Terima Deskripsi Nilai MP, 
Terima Nilai MP dan Laporan Nilai Valid sebagai proses input sedangkan nilai MP valid dan laporan nilai 
valid sebagai proses output.  
Penerapan sistem penilaian kurikulum K-13 di SMA POMOSDA dilaksanakan dalam 2 buah proses 
transaksi  dengan prosedur sebagai berikut : 
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1. Guru 
a. Guru melaksanakan input data mata pelajaran dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)  sesuai 

yang diajarkan 
b. Guru melaksanakan input data nilai tugas,nilai ulangan harian nilai praktek, nilai sikap, nilai PTS 

dan PAS ke sistem 
c. Guru menambahkan deskripsi dari capaian masing-masing kompetensi dasar  
d. Guru menyerahkan hasil penialaian ke wali kelas untuk direkap menjadi nilai raport. 

2. Wali Kelas 
a. Wali kelas memvalidasi seluruh nilai yang masuk dari guru ke sistem penilaian 
b. Wali kelas meminta validasi nilai akhir ke kepala sekolah (tanda tangan) 
c. Setelah validasi diberikan oleh kepala sekolah , raport (penilaian) siap diserahkan ke siswa  

3. Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah menerima nilai valid dari wali kelas 
b. Kepala sekolah melakukan validasi nilai 
c. Validasi nilai selesai, diserahkan kembali kepada wali kelas 

 
Diagram Nol 

 
Gambar 3. Diagram nol sistem SIPK13 

 
IMPLEMENTASI DAN TESTING 
Login aplikasi  
Pada halaman login ini diperuntukkan bagi Admin dan User. User yang dimaksud adalah guru, wali kelas 
dan kepala sekolah. Login ini berfungsi agar user dapat masuk aplikasi raport sehingga dapat melanjutkan 
proses-proses berikutnya.  
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Gambar 4. Login aplikasi 

 
Halaman Administrator 
Halaman ini adalah halaman admin. admin akan bertanggungjawab penuh terhadap pengelolaan aplikasi 
ini secara keseluruhan.  Admin juga mempunyai hal tanpa batas untuk menambah, menghapus account 
yang diberikan ke user. 
 

 
Gambar 5. Halaman admin 

 
Halaman kepala sekolah 
Kepala sekolah juga diberikan hak akses untuk melihat dan memonitor aktivitas guru dan wali kelas 
terutama berkaitan dengan data penilaian yang diberikan oleh guru maupun oleh wali kelas. 
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Gambar 6. Halaman kepala sekolah 

Halaman Guru 
Halaman guru ini hanya diperuntukkan bagi guru dalam pengelolaan data nilai siswa. 

 
Gambar 7. Halaman Guru 

 
Halaman wali kelas 
halaman yang khusus digunakan untuk login walikelas. Walikelas bertugas untuk melihat hasil penilaian 
guru lalu di cetak menjadi raport. 

 
Gambar 8. Halaman wali kelas 

Halaman raport 
Halaman raport merupakan report dari hasil proses transaksi penilaian yang dilakukan oleh  guru dan wali 
kelas. Nilai raport dicetak kemudian divalidasi oleh kepala sekolah untuk selanjutnya diserahkan kepada 
siswa . 
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PENUTUP 
Sistem informasi penilaian berbasis kurikulum 2013 ini dibuat untuk membantu menyelesaikan masalah 
tool penilaian di SMA POMOSDA tanjunganom Nganjuk. Sistem penilaian di SMA POMOSDA diharuskan 
mengalami perubahan akibat terjadinya perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013. 
Beberapa instrumen mengalami perubahan dan harus dilakukan penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan 
kebutuhan.  
Sistem penilaian ini merupakan solusi untuk dapat menerapkan kurikulum 2013 secara utuh, efektif dan 
efisien sesuai yang diinginkan oleh pemangku kepentingan.  
Sistem penilaian ini masih jauh dari sempurna, untuk itu masukan dan saran yang membangun akan kami 
tampung untuk pengembangan lebih lanjut. 
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